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ABSTRAK

Crane bekerja dengan mengangkat kemudian memindahkan dari satu tempat ke tempat
lainnya sepanjang jalur crane tersebut. Salah satu bagian utama dari overhead crane adalah
bagian pengangkat (hoisting). Bagian pengangkat ini terdiri dari.motor penggerak,
transmisi. (gearbox), dan rope drum. Pada penelitian.ini terjadi kasus dimana adanya
ketidaknormalan fungsi pada sistem pengangkat crane. Perusahaan melakukan overhaul
pada gearbox dan diketahui terdapat kerusakan bearing yang baru dilakukan penggantian
3 bulan sebelumnya dimana hal tersebut dinilai terlalu cepat. Oleh karena penelitian ini
dilakukan untuk mencari akar penyebab kerusakan bearing tersebut dengan menggunakan
metode root cause analysis. ' Hasilnya' ditemukan bahwa kerusakan terjadi karena
pengoperasian ¢rane yang melebihi kapasitas, serta pengaplikasian bearing dan pelumas
yang tidak sesuai. Kemudian dilakukan perhitungan untuk menemukan solusi bearing dan
pelumas yang tepat. Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan rekomendasi untuk
penggunaan bearing SKF 30207 dengan prediksi penggantian setelah 10743 — 20412 jam
operasi dan penggunakan pelumas yang memiliki viskositas VG 320 dengan interval
penggantian pelumas selama 6 bulan sekali. Solusi tersebut diharapkan  dapat
menyesuaikan waktu perawatan dengan waktu crane tersebut bekerja secaraterencana.

Kata — kata kunci: RCA, Bearing, Gearbox, Crane

vi
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ROOT CAUSE ANALYSIS KERUSAKAN BEARING PADA
GEARBOX OVERHEAD CRANE 10T

Rofiqun Nawawi", Muslimin?,dan Pribadi Mumpuni Adhi”

Y Program Studi D III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta,
Kampus UI Depok, 16242
2 Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424

Email: rofiqun.nawawi.tm18@mhsw.pnj.acud

ABSTRACT

Cranes work by lifiing and then moving from one place to another along the crane's path.
One of the main parts of an overhead crane is the hoisting part. This lifting part consists
of a driving motor, a transmission (gearbox), and-a rope drum. In this paper, there is a
case where there is an abnormal function in the crane lifting system. After an overhaul was
carried out on the gearbox, it was found that there was bearing damage that had just been
replaced ‘three months earlier, which was considered too fast. Therefore, the authors
researched the root cause of the bearing damage by .using the root cause analysis method.
It found that the damage occurred due to the operation of the crane that exceeded its
capacity and the application of bearings and lubricants that were not suitable. Then the
calculation is carried out to find the appropriate bearing and lubricant solution. The results
of these calculations, the authors recommend using bearings SKF 30207 with a predicted
replacement after 10743 — 20412 hours of operation and using a lubricant with a viscosity
of VG 320 with a lubricant change interval of every six months. It is hoped that this solution
can adjust the maintenance time to-the time the crane works in a planned manner.

Keyword: RCA, Bearing, Gearbox, Crane

vii



eyieyer uabap yiuyayjod wizi edue;

T
o
m
=
@
=
=
o
o
=
:I'.
o
o
=
3
7]
=
c
i8]
=
Q
=1
e
11}
o
m
=
=
=
[
-]
=
-~
o
3
a
s
o,
o
=
o
O_
=
m
=
2,
=
2
m
Q
m
=
N
o
=
o
-
-+
o

g
=~
o ]
s 5
s 2 @
e s
3T E
= E
83¢
=
3 <
c ]
3 c
= 2
o £
E =
s Q7
3 =%
3 5
m =
=
33 ¢
e E
= g
-8
533
S 2 s
< B
m 2
-k
s @7}
o 3
58 0
3 =
al' ]
Y i
< -]
w D
o 5
c X E
£ =
c 4
25
R
S o<
s o
- —
c o 3
= x =
2T
2. o
o
s g
o —
3 8
5 &
T
z o
o
~ >
5
s ®
- =
c s
3 W
1]
-
-~
=
5
-~
o
-
']
s
o
3.
o
c
o
=
w
c
&
(=g
c
=
o
w
o
]
=

=
m
=
8
©
-
8

XL
[
~
o
©
~*
-]
3,
*‘
v
=B
=
1]
A
=
F
=
m
Q
m
=
—
1)
=
o
q
-+
<

-
o
o
-
o
3
(=]
=
[
=
(=]
c
=
T
wn
o
o
o
-
&
=
o
-+
o
c
wn
b
c
-
<
=
o
-
-~
o
-+
=
=
3
-
o
=
T
o
5
[}
=
n
o
3
=
c
g
=
o9
=
o
o
=
B
o
=
-~
]
o
c
-
F3
o
=
w
c
3
o
(]
=

KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT. Berkat rahmat dan kasih
sayang-Nya penulis dapat meyelesaikan Laporan, Tugas Akhir yang berjudul
“ROOT CAUSE ANALYSIS KERUSAKAN BEARING+PADA GEARBOX
OVERHEAD CRANE 10T” dengan tepat waktu. Penulsi menyusun Laporan Tugas
Akhir ini sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Diploma L Program

Studi Teknik Mesindi Politeknik Negeri Jakarta.

Dalam menyusun Laporan Tugas Akhir ini penulis ditemukan dengan
berbagai hambatan. Namun berkat bantuan dan dukungan yang didapatkan, maka

penulis ingin mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Bapak Dr. Eng. Muslimin, ST. MT. selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Jakarta sekaligus.selaku Pembimbing 1 Laporan
Tugas Akhir.

2. Bapak Drs. Almahdi, MT. selaku Ketua Program Studi Diploma III
Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta.

3. Bapak Dr. Eng. Prbadi Mumpuni _Adhi, S.Si., M. Eng. Selaku
Pembimbing 2 Laporan Tugas Akhir.

4. '‘Bapak/Ibu Dosen serta Staff Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
jakarta yang telah membantu selama proses/Penyusunan Laporan Tugas
Akhir.

5. Orang tua, adik, dan keluarga tercinta atas dorongan semangat dan
motivasinya selama penulis menyusun Tugas Akhir ini.

6. Teman-Teman jurusan Teknik.-Mesin. Politeknik-Negeri Jakarta, serta
orang-orang terdekat yang selalu membatu penulis dalam suka dan
duka.

7. Semua pihak yang telah membantu dan melancarkan Penulis dalam

menyusun Laporan Tugas Akhir ini.

viil



gustus 2021

Depok,

X

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

Akhir kata, Penulis meminta maaf atas segala kekurangan dalam Laporan
Tugas akhir ini. Oleh karena itu penulis menerima segala masukan yang bersifat
membangun. Semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua yang

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: -
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




iii
e 1V
%

vi

vii

... Vil
Xiv
XV

xvii

DAFTAR ISI

ROIING BOAVING ..ot
BaAll BOAVTNG ..ottt

TINJAUAN PUSTAKA ...t i
OVETNEAA CLaNE. ... . e e e e e

BOAFING ..ottt

Sistematika Penulisan Laporan Tugas AKDir ..........cccoeverviniininiennnncns
GOAFDOX ...

Metode Penulisan Laporan Tugas AKhir..........cc.ooiiiiiniiniininne

Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhire............oo ...

Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir...........cccoooeeiiiiennn...
Tujuan Penulisan Laporan Tugas AKhIT. e i bt

Crane.......

2.1.1
2.3.1
232

1.1
1.2
1.3
1.4
1.5
2.2

23

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALTITAS ..o i e

HALAMAN PERSETUJUAN ......cccoiiiiniiiiieicicieneceeeeeeenesesese e 11
HALAMAN PENGESAHAN

BABI
BAB II
2.1

o~
<
Z
<
o)
P
m
[a
<
:
Ja

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




eyieyer uabap yiuyayjod wizi edue;

2
)
m
=
Q
c
=
T
o
=
-
o
o
=
3
(1]
=
c
<,
=
-]
=
=
1]
T
m
=
=
-
a
o
=
~
o
=]
a
£
2,
o
L
v
=N
=
m
=~
5,
=
=
]
a
m
=
e
-
=
o
=
-
o

g
=~
o ]
s 5
s 2 @
e s
3T E
2a8
83¢
=
3 <
c ]
3 c
= 2
) £
E =
s Q7
S =3
3 5
m :
=
33 ¢
T es
= g
-8
533
S 2 s
=
< B
m 2
-k
s @7}
o 3
58 0
3 =
'?' ]
Y i
< -]
w D
o 5
c X E
£ =
c 4
25
3 mog
S o<
s o
- —
c o 3
= x =
2T
3. o
o
s g
o —
3 8
5 &
T
z o
o
~ >
5
T B
- =
c s
3 n
1]
-
-~
=
5
-~
o
-
']
s
o
3.
o
c
o
=
w
c
&
(=g
c
=
o
w
o
]
=

T
o
=
£
T
-
o

XL
[
~
o
©
~*
-]
3,
*‘
v
=B
=
1]
A
=
F
=
m
Q
m
=
—
1)
=
o
q
-+
<

-
o
o
-
o
3
(=]
=
[
=
(=]
c
=
T
wn
o
o
o
-
&
=
o
-+
o
c
wn
b
c
-
<
=
o
-
-~
o
-+
=
=
3
-
o
=
T
o
5
[}
=
n
o
3
=
c
g
=
o9
=
o
o
=
B
o
=
-~
]
o
c
-
F3
o
=
w
c
3
o
(]
=

2.3.3  ROIIEr BEAVING ........ccuveeeeeeeiieeeiieeeee et 11
2.3.4  Kode Pada Bearing ........ccccccoeeveieesiiieeeiie et 14
2.3.5  UMUE BOAFING .eoveeiiiieeeieeeeeeieee et ese e e e snaee e s eeneeeeens 16
2.4 Kegagalan Bearing ..............iieeoaiine il Wi 17
2.4.1  Patah Ulet ...t otin et B 17
2.42  Patah Getas..........ccooeiiiiiiieie e 18
243  Patahlelah...... i o s 19
2.5  Perawatan dan Perbaikan..................ccoo it B 21
2.5.1  Perawatan Preventif ... i e 21
2.5.2  Perawatan Prediktif ...t i 21
2.5.3  Pemeliharaan Korektif ... e 22
2.6 = Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) ...t i 22
BABTI METODOLOGI PENGERJAAN ...t 23
3.1 ° Diagram Alir PENGerjaan ..........ccc.o.oi oot sae e eene e anneeannaeneea e 23
3.2 Penjelasan Langkah Kerja .......ccccevviiiiiiiniiniieniiiiiiiiiecieeeieesee e 24
3.2.1 " "Identifikasi Masalah . o i e 24
3.2.2 SStudi Literatur ... 4.0 e 4 B L 24
3.2.3  OBSEEVAST . cuteruieteiunesueesueeunesunenneeneannesnsensesnsesnseaneannesnnesnneaneennesnnensee in 24
3.2.4  Pengumpulan Data..........coccevvieiiieniiiiiiiiiecieeeee e asben 24
3.2.5  Analisis Data s sesseeeeereenseensesnsnnmeusss@@ i e 25
3.2.6  Penentuan Kemungkinan Solusi ........c.ccceeviiiiniiiiiniiieiniiiiniieeiee 25
3.3 Metode Pemecahan Masalah ...........ccccooceeviiiiiniiniiniiineccc e 25
3.3.1  Root Cause Analysis (RCA)....ccccoevvuieriiiiiiiiieiieeeee et 25
3.3.2  FiShDONE DiGQIaAN .........cccccuvieveiiiaiiiieeiieeeiieeeie et siee e 26

xi



eyieyer uabap yiuyayjod wizi edue;

2
)
m
=
Q
c
=
T
o
=
-
o
o
=
3
(1]
=
c
<,
=
-]
=
=
1]
T
m
=
=
-
a
o
=
~
o
=]
a
£
2,
o
L
v
=N
=
m
=~
5,
=
=
]
a
m
=
e
-
=
o
=
-
o

g
=~
o ]
s 5
s 2 @
e s
3T E
2a8
83¢
=
3 <
c ]
3 c
= 2
) £
E =
s Q7
S =3
3 5
m :
=
33 ¢
T es
= g
-8
533
S 2 s
=
< B
m 2
-k
s @7}
o 3
58 0
3 =
'?' ]
Y i
< -]
w D
o 5
c X E
£ =
c 4
25
3 mog
S o<
s o
- —
c o 3
= x =
2T
3. o
o
s g
o —
3 8
5 &
T
z o
o
~ >
5
T B
- =
c s
3 n
1]
-
-~
=
5
-~
o
-
']
s
o
3.
o
c
o
=
w
c
&
(=g
c
=
o
w
o
]
=

T
o
=
£
T
-
o

XL
[
~
o
©
~*
-]
3,
*‘
v
=B
=
1]
A
=
F
=
m
Q
m
=
—
1)
=
o
q
-+
<

-
o
o
-
o
3
(=]
=
[
=
(=]
c
=
T
wn
o
o
o
-
&
=
o
-+
o
c
wn
b
c
-
<
=
o
-
-~
o
-+
=
=
3
-
o
=
T
o
5
[}
=
n
o
3
=
c
g
=
o9
=
o
o
=
B
o
=
-~
]
o
c
-
F3
o
=
w
c
3
o
(]
=

3.3.3  Validasi Data Wawancara...........cceceeevieiieeieenieeieeiee e 26
3.3.4  Data Sheet Bearing .............ccoceeeeveeviiveeeiiieeeiieeeieeesiee e esvee s 29
3.3.5 Manual BoOk CFANeE ...........c..uueeeeeeesiieeiie et 29
3.3.6  Perhitungan Umur Beariig ...t . i . e 29
3.3.7  Perhitungan Analisa Fatigue Bearing dengan Diagram'S — N ....... 39
3.3.8  Menentukan Pelumas Gearboxidan Bearing......................ctie siu.. 41
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 43
4.1  Hasil Observasi Visual .c.ccoiiiooooiii ittt b B 43
4.2" < Hasil Analisis Akar Penyebab Kerusakan........cccc....cooiinniiiiieiiinnnnenne. 44
4.2.1  FaKtor MaM ..ccivomnn...oooeiiiionieeeee o it st st 45
4.2.2  FaKtor MACRINE ...........ciiiiiiiiiii i caibonnu e slenie e dreane e b 46
423  Faktor material..........ccocciiimmnnnn.osonaiifinneneenneeeiibnnenneee donessnesnee e 48
4.2.4  FaKtor method ...........ccocoeeiiiiiiiieiaiiias st 49
4.3 Analisis Hasil Fishbone Diagram ................cccocoveveeiacieiieeniencineneenne 51
4.4 Analisis UmMUL BeAring..........ccccueiueeiiieiiieiieesieeeirienieesseessessseesssenseesenes 51
4.5  Analisis Fatigue Bearing i ..o .. il i it iveeeessesseasssessssassessssassneeenes 54
4.6  Solusi Bearing yang Digunakan....o....... ot iee e oreeesneesnnessneesnssnnneenes 56
4.6.1 Penggunakan Ball BeAring............ccccccesiuesiueesiussiessinsasneessesnnesnnesin 57
4.6.2  Penggunakan Roller Bearing .............ccccueeveroenoeeneeseeneeneesssbon.d 60
4.7  Solusi Pelumas yang Digunakan ......................ooweesussssssfii e 63
470 ViSCOSIEY CHRAFL c..neeeioiiiieiiieiieee ettt 63
4.7.2  Rekomendasi Manual BoOK ............cccocovieceioeniininienieiceeeeene 65
BABV  KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 67
5.1 KeSIMPUIAN....ciiiiiiiiiecii ettt e e staeesee e 67

xii



69

.. 67
68

xiil

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

52

Saran

Hak Cipta : .
72 .\, 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: _ __
7771 I a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

4 |/  b.Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
/  2.Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
= tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




eyieyer uabap yiuyayjod wizi edue;

T
o
m
=
@
=
=
o
o
=
:I'.
o
o
=
3
7]
=
c
i8]
=
Q
=1
e
11}
o
m
=
=
=
[
-]
=
-~
o
3
a
s
o,
o
=
o
O_
=
m
=
2,
=
2
m
Q
m
=
N
o
=
o
-
-+
o

g
=~
o ]
s 5
s 2 @
e s
3T E
= E
83¢
=
3 <
c ]
3 c
= 2
o £
E =
s Q7
3 =%
3 5
m =
=
33 ¢
e E
= g
-8
533
S 2 s
< B
m 2
-k
s @7}
o 3
58 0
3 =
al' ]
Y i
< -]
w D
o 5
c X E
£ =
c 4
25
R
S o<
s o
- —
c o 3
= x =
2T
2. o
o
s g
o —
3 8
5 &
T
z o
o
~ >
5
s ®
- =
c s
3 W
1]
-
-~
=
5
-~
o
-
']
s
o
3.
o
c
o
=
w
c
&
(=g
c
=
o
w
o
]
=

=
m
=
8
©
-
8

XL
[
~
o
©
~*
-]
3,
*‘
v
=B
=
1]
A
=
F
=
m
Q
m
=
—
1)
=
o
q
-+
<

-
o
o
-
o
3
(=]
=
[
=
(=]
c
=
T
wn
o
o
o
-
&
=
o
-+
o
c
wn
b
c
-
<
=
o
-
-~
o
-+
=
=
3
-
o
=
T
o
5
[}
=
n
o
3
=
c
g
=
o9
=
o
o
=
B
o
=
-~
]
o
c
-
F3
o
=
w
c
3
o
(]
=

DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Arti untuk digit pertama pada kode angka..........cccccoveniiniiiiniinnnenn. 14
Tabel 2.2 Arti untuk digit kedua pada kode angka wu.......cccoovveerieneeriieniieenne. 14
Tabel 2.3 Arti untuk digit ketiga dan-keempat pada kodeangka.......................... 15
Tabel 2.4Arti untuk digit akhir pada kode huruf....................o.in e, 15
Tabel 2.5 Rata — rata umur penggunaan bearing .............cueeeeueeeeceeeeeeessatine e s 16
Tabel 3.1 Faktormaterial...................ccoccoeviiiiiiiiiiinn Bt 26
Tabel 3.2 FAKIOL 71a71 .......... ottt e i 27
Tabel 3.3 Eaktor machine...... it e tbe b 27
Tabel 3:4 FaKLOT 1101710M. «.vevuueesunesnmsssmsssunsn seeuasunteen e sauud e sauseee vmss e sumen s s oo 28
Tabel 3.5 Faktor radial dan aksial untuk angular contact ball bearing................ 31
Tabel 3.6 Faktor radial dan aksial untuk deep groove ball bearing...................... 31
Tabel 3.7 Faktor radial dan aksial untuk tappered roller bearing........................ 31
Tabel 3.8 Faktor kontaminasi..........o.eeere e il e sdbee e 34
Tabel 4.1 Evaluasi faktor manm ... il 46
Tabel 4.2 Evaluasi faktor machine.............cccoiiiiiiiiiiiiiiiie s e 47
Tabel 4.3 Evaluasi faktor material.........cc...cco. oot B i et b e 48
Tabel 4.4 Evaluasi tabel method ... ... oo . ssme. sssm oo ioeesnneasnssnnessnssanessneasne e 50
Tabel 4.5 Hasil torsi dan gaya tangensial.:. i 52
Tabel 4.6 Faktor keandalan bearing ............o.cc.....civveeiiee i ieeesneesnessneesasannne e 53
Tabel 4.7 Hasil perhitungan tegangan pada bearing............ccccoveeeeseesieaneanuenne it 55
Tabel 4.8 Faktor radial dan aksial angular contack ball bearing 15°.................. 57
Tabel 4.9 Rekomendasi pelumas yang digunakan ...t 65
Tabel 4.10 Perawatan pelumasan komponen crane ................ccoceerieerieeieeeenee. 65
Tabel 4.11 Tipe pelumasan yang digunakan............cccceeeveeeriieinciieeniiieeniee e 66
Tabel 4.12 Spesifikasi peIUMAS.........cc.eeeciieeiiieeiiie et 66

X1V



eyieyer uabap yiuyayjod wizi edue;

undede )ynjuaq wejep 1ui sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw bueiejqg 'z

eyieer 1abap yiuyayijod 1efem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedipnbuad *q

*yejesew njens uenefun neje yipuy uesijnuad ‘uelode] uesjinuad ‘Yejwji efiey uesinuad ‘ ueniEuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uedipnbuad e

=
m
=
8
©
-
8

XL
[
~
o
©
~*
-]
3,
*‘
v
=B
=
1]
A
=
F
=
m
Q
m
=
—
1)
=
o
q
-+
<

-
o
o
-
o
3
(=]
=
[
=
(=]
c
=
T
wn
o
o
o
-
&
=
o
-+
o
c
wn
b
c
-
<
=
o
-
-~
o
-+
=
=
3
-
o
=
T
o
5
[}
=
n
o
3
=
c
g
=
o9
=
o
o
=
B
o
=
-~
]
o
c
-
F3
o
=
w
c
3
o
(]
=

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Overhead crane double girder .................cccccuevevevvieecienienieeieeeenen, 4
Gambar 2.2 Gearbox overhead crane............a i e eeeeeeeeeeeeieeseesveenieesseenns 6
Gambar 2.3 Komponen utama padarolling bearing ... .. e eeeeeeneceeenne. 7
Gambar 2.4 Deep groove ball bearing: (A) single row; (B) double row ............... 9
Gambar 2.5 Angular cont@ct ball bearing ................cooeeeeeeeeeeeeeeceeeenceesiatinn ane e 9
Gambar 2.6 (A) back to back; (B) face to face .....co...iueeeeeeeieieiieeiieeeiieeesiatin. 10
Gambar 2.7 Self aligning ball Be@ring..............c.....cco....cu. i iineeneeeeinicnennenn. 10
Gambar 2.8 Thrust ball beariiG..cccc........cc...ioieei it e e ibe b 11
Gambar 2.9 Cylindrical 10ller DEANING .. . ccoss' s sunsserrsassssessnns e insssesssasseeeens 11
Gambar 2.10 (A) model NJ; (B) model NU; (C) model NUP .............c.....ee...... 12
Gambar 2.11 Spherical roller bearing ..........coo.......doeneeeeidonseeeseerieeeeienenene 12
Gambar 2.12 Spherical roller Bearing wi . .....cossiiiteanir et aibenniiees e e e 13
Gambar 2.13 Tappered roller bearing ... i il b 13
Gambar 2.14 Patahan ulet: (A) highly ductile; dan (B) moderately ductile.......... 18
Gambar 2.15 Patahan ELAS ....ccueiiiieiieeiseeiiuseasneassnasssesassessassssassssssssssassesssssssnnnsses 18
Gambar 2.16 Beach mark pada penampang bulat. c.....o b 20
Gambar 2.17 Beach mark pada penampang PELSCEL . .....ceeueerueesrueasussaseessueasinennnes 20
Gambar 2.18 Alur diagram FMEA ... it i 22
Gambar 3.1 Diagram alit PeNGCLJaaN..... .ccc.tieiiee s ciurerae beesnnessseesnnesaneessasasnnenenes 23
Gambar 3.2 Parameter ketetapan: (A) speed factor dan (B) fatigue factor .......... 33
Gambar 3.3 Grafik VISKOSItas OPErasi .......cceeruieeriieriieiieeiieiieeeee e 35
Gambar 3.4 Grafik visKoS1tas reKOMENAAST . .ouueennesnessnsssmsssmssts sl e esnnin. 36
Gambar 3.5 Grafik faktor modifikasi untuk ball'bearing ..................ccccovvenueneee. 37
Gambar 3.6 Grafik faktor modifikasi untuk roller bearing .............ccccevevveeennnn. 38
Gambar 3.7 Diagram S — N bearing baja SUJ2 .......cccoovvveiieiiieiieieeieeieeeee 39
Gambar 3.8 Nilai R dan R, untuk profil melengkung penampang persegi........... 41
Gambar 3.9 Dimensi outer ring bearing NSK 6207 ........c.cccovveeevviieeeiieeiiieeeneene 41
Gambar 3.10 Grafik VISKOSIaS........cooueiiiiiiieiieeiee e 42

XV



ejeyer aban yiwydljod uiz) eduey

o
=
)
o
g
(=3
3
3
{{=}
<
3
[
3
g
S
o
o
3
3
3
i
3
ﬁ
-~
:
<,
o
3
=
@
c
w
o
c
=
c
>
3
-
=
=
3
5
3
o
5
-
c
=
3
o
c
3

-
g
=
Q
c
§'
=
ex
g
=
3
-~
=
Qe
T
S
3
®
,?.'.
5
Q
o
=
3
=
Qa
H
-
g
=
m
g
=
=
m
(=]
m
et
[
&
§

]
g
[(=]
5
T
:
3
=
o
5
=
]
H
5
=
2
o
2
3
)
]
=
5
2
g
g
5
%
5
E
i
<
4
=
')
K
3
-
3
:
g
)
;.
o
=
s
g
g
2
5
=
3
o
S
7

=
g
o
g
]
-
o
3
(‘=]
c
=
=
2
o
o
8,
a
5
o
g
c
5
c
g
=
g
3
EI‘_
@
3
)
3
T
o
I
3
S
2
c
3
5
=]
o
o
=
d
]
‘E.
o
=
5
El
£
3
g

.
.

o
i1}
=
a)
T
g

4.13 Hasil per

ar 4.14 Hasil per

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA




69

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

DAFTAR LAMPIRAN

. Lampiran 1 Riwayat Perbaikan Crane............cccccovoeviininiiniinnincniecee,
Lampiran 2 Spesifikasi Motor Penggerak.....
Lampiran 3 Katalog Bearing NSK

Lampiran 4 Katalog Bearing

Hak Cipta:
/)N 1.Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

xvil



eyieyer uabap yiuyayjod wizi edue;

2
-
m
3
a
c
=,
T
o
3
-
o
o
=
3
(1]
=
o
<,
=
o
=3
=
1}
T
m
3
-
=
1=]
o
3
-~
o
3
a
£
8
o
=
o
o
=
m
=
2,
~
=
m
o
m
=
—
o
=
o
=
o~
o

ad
Qoo
S -
s 25
S Q@
Qe 5
3%
285
83¢
5
3 <
c o
3 c
= 2
o c
3 -
s Q7
3 =%
3 5
m =
5
33 ¢
T es
= ]
>
5332
S8 g
e B
m 2
5
s QP
Q =]
o o
3 =
o o
o =
< -]
w ®
o 3
e ZE
c =
c 4
> 25
0T
=] <
s o
= —
c o3
= s
o T
2 °
=8 =
2 £
m —
3 §
5 5
°
z ¢
o
~ S
5 T
T B
b =
c S
E &
o
3
=
]
5
=
)
-
']
s
o
3.
o
c
]
3
w
c
o
-+
c
3
o
w
D
[+7)
=2

I
v
3
o)
T
[=d
8

u
o
=
0
©
-+
(7]
=
*‘
)
-
=3
(1]
~
=
-~
=
1]
Q
M
=
—
1)
F
)
=
P
o

ok
=
o
-
o
3
(=]
3
[}
=
(=]
c
e
T
'
)
o
&
Q
o
=
o
-
o
c
w
o
c
-
£
=
o
-
<
o
-
=
=
3
-
o9
3
o
o
3
o
=
n
o
=i
-+
c
3
=~
oQ
3
o
o
3
3
[}
S
=<
]
o
c
-
=~
o
=3
%)
=
3
&
[}
=

1.1

BAB1I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir

Material handling merupakan salah satu proses utama dalam aktivitas
pabrik. Proses ini berperan mengatur dan mengendalikan pergerakan suatu
bahan baku. Material handling yang ditangani dengan baik akan berdampak
pada aktivitas produksi.yang aman bagi kualitas bahan baku sehingga

meningkatkan nilai efektif pada hasil produksi.

Crane digunakan pada suatu pabrik manufaktur sebagai alat bantu
material handling untuk memindahkan bahan baku dari supplier, dan
membantu proses assembly produk. Crane yang dimiliki oleh pabrik tersebut
berupa overhead crane berkapasitas 10 ton: Crane yang tidak beroperasi
mengakibatkan terhambatnya proses produksi terutama dalam pengendalian
bahan baku dan perawatan crane tidak terencana seperti master schedule yang

telah direncanakan.

Overhead crane-di salah satu /ine pabrik mengalami permasalahan
yang sama dalam waktu tiga bulan..Crane tersebut sudah melakukan
penggantian bearing dua kali pada bagian gearbox. Kerusakan bearing
tersebut menyebabkan ketidaknormalan fungsi kerja hoisting pada overhead
crane ketika proses pengangkatan bahan baku produksi dan dapat berakibat
fatal jika tidak segera dilakukan perbaikan.

Kerusakan“pada. bearing berlangsung dalam waktu..yang cukup
singkat. Penyebab kerusakan bearing belum diketahui dan akan diinvestigasi
untuk dicari akar permasalahannya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mencari akar penyebab masalah kerusakan bearing pada gearbox overhead

crane tersebut.
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Analisa umur bearing dilakukan sebagai parameter dalam
menentukan apakah bearing yang digunakan sesuai dengan beban maksimum
yang bekerja. Dengan menggunakan tipe ball bearing atau Roller bearing
yang tepat diharapkan dapat memperpanjangusia pakai sehingga mengurangi
waktu downtime untuk penggantian bearing. Selainuitu penggunaan dan
pernggantiaan pelumas.yang tepat juga perlu diketahui karena mempengaruhi

kondisi kerja bearing dan gearbox itu sendiri.

Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir
Tujuan dari penelitian ini adalah;
1. Menentukan penyebab kerusakan bearing pada gearbox overhead crane
10 Ton menggunakan metode root cause analysis.
Menganalisis umur bearing
Menganalisis penggunaan ball dan roller bearing yang dapat digunakan.

Menganalisis pengguaan pelumas pada gearbox.

O

Menentukan solusi sebagai saran untuk langkah perawatan selanjutnya.

Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir

Manfaat Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai tambahan wawasan
dalam mengaplikasikan ilmu teori yang didapat selama masa studi di
perkuliahan dengan kondisi praktek yang ada. Laporan Tugas Akhir ini juga
dapat ‘'membantu analisa sclanjutnya pada objek yang sama sehingga

mendapatkan usia pakai yang efektif khususnya pada bearing gearbox crane.

Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dilakukan dengan mengolah data
preventive maintenance dan wawancara dengan menggunakan metode Root
Cause Analysis untuk menemukan akar permasalahan terjadinya kerusakan
bearing pada gearbox overhead crane 10T. Faktor-faktor penyebabnya
disajikan dengan menggunakan fishbone diagram (tulang ikan), kemudian
dilakukan analisis umur bearing, penggunaan ball dan roller bearing, pan

penggunaan pelumas pada gearbox menggunakan data sheet yang ada.
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1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab, diantaranya:
BAB 1 merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, tujuan, manfaat, dan penjelasanvsingkat mengenai metode yang

digunakan.

BAB II merupakan daftar pustaka yang berisikan teoti-teori atau
landasan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam Laporan

Tugas Akhirini.

BAB III merupakan metodologi pengerjaan Tugas ‘Akhir yang
berisikan urutan diagram alir dalam mengerjakan Tugas Akhir, langkah kerja

pengambilan sample data, dan metode dalam memecahkan masalah tersebut.

BAB IV merupakan.inti_pembahasan yang berisikan faktor-faktor
penyebab masalah kerusakan, dan pemecahan masalah dalam menentukan

kemungkinan solusi sesuai tujuan dari penulisan.

BAB V merupakan kesimpulan dan saran yang berisikan jawaban dari

tujuan Laporan Tugas Akhir:
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil Tugas Akhir ini-adalah:

1. Kerusakan bearingpada gearbox overhead crane 10T disebabkan karena
pengoperasian yang melebihi kapasitasnya.

2. Spesifikasi bearing NSK 6207 yang digunakan dengan basic load 25,7
kIN'dan beban ekivalen 8,59 kN hanya mampu bertahan selama 743 — 764
jam atau 2,5 bulan untuk 10 jam operasi.

3¢ Untuk mendapatkan usia pakai bearing selama 5 tahun memerlukan bal//
bearing dengan basic load 73,63 kN atau roller bearing dengan basic
load 73,05 kN.

4. Bearing dapat menggunakan pelumas dengan VG 68 sampai VG 320.

5. Monitoring kondisi pelumas setiap seminggu sekali dan penggantian
pelumas setiap 6 bulan sekali dapat dilakukan sebagai perawatan
berikutnya untuk gearbox overhead crane.

Saran

Berdasarkan hasil analisa..pada Tugas Akhir ini penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Melakukan pengecckan oli gearbox seminggu sekali sebagai langkah
perawatan preventif pada gearbox.
Melakukan penggantian oli gearbox selama 6 bulan sekali.sebagai
langkah perawatan-prediktif pada gearbox.
Gearbox dapat menggunakan pelumas AMOCAM 320.
Sebaiknya bearing yang digunakan roller bearing SKF 30207 dengan
interval penggantian bearing 10743 — 20412 jam atau 3 — 5 tahun. Atau
dapat juga menggunakan SKF 7207 ACCM, NSK HR 30207 J, NSK
7207 C dengan interval waktu penggantian seperti pada perhitungan
Tugas Akhir ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Riwayat Perbaikan Crane
.
NO. TANGGAL WAKTU  WAKTU REALISASI URAIAN KERUSAKAN KET.
LAPOR MULAI 'SELESAI
‘1 19-Jan-21 114:00 14: 16:50 perbaikan crane ok
2 19 7 15:45 tidak mampu menahan beban, kampas crane di stel ok
3
4  01-Jan-21 145 55 09:30 memperbaiki gearbox (bearing) berlanjut
5
6
7
8 31-Mar-21 07:05 11:30 penyambungan kabel pendek dan pelepasan bearing roda berlanjut
9 31-Mar-21 09:00 09:05 11:00 melepas as roda dan ganti bearing berlanjut  bearing skf 22231

10 31-Mar-21 4 ; : l i bearing ok

07:00 12:00 pelepasan bearing gearbox dan pembersihan gearbox

berlanjut
19 12:20 15:20 pemasangan gearbox, drum sling dan elmot ok
2 07:30 07:35] 11:10 pemasangan hoist ok
0900 09:00 5 rbaikan crane ok

POLITEKNIK
NEGERI

JAKARTA
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Lampiran 2 Spesifikasi Motor Penggerak

Caloulaticn rumber: ...

e KONEORANES

Prirbed by oo .. DHIRE .
PRIAEING QATE: oo DE22(201T [ Lifting Businesses”
[ty TR 1 o —— b Y | Page: & (10}

-KE-0Z3571
.. 1B-1"
11'-6"
w30 %

Cotale tralley type.. BEAT i
Free cable length at hr:d,g p..!ﬁrl -rnl:l
Frae cable lengih at hoist panel end .
Woltage drop of trolley power supply ..

7 Crane control
Pendant type .. PEMDAXDE-2 2FINCO0-058P0
Pandant cabe length, e R, L Y
AT RE COMEPG] BYEME o avesrirarmisirimimtrirrerrerms rrsmsrarsissrna peserrrrnrs PP
Radba freguency MR
Controd mathod ey ...PENDAX - 2 step push-button
B Crane power 5up|:ll1.r
LT 1 — 2 i viss
Rumway Iength o
‘Voltage drop of crane [:cln-:luctnr] power suppl'.' o Woce 40K
Power feading cable tVEe e Mot Incheded
Power feeding cable length...., , e BT 3480
ST ST T NS VU P PR | |« | [ 4[= 111 [ ]
MOTOR DATA
i General
CTaNg PE v e s ol o L0-TOM ® 44Ft Hob:19, 54t
I BTN i e s o o sl el s s o m  m s a E A
Crandgr b0 [SWL) -cvieemirnrmirs s s s s e D0 s
e e B L ABDY
2 Hoisting motor
Hoist 1
T e e T ST - P&

Motor Eype .- .1 MF1IX-1D6
synchronized speed g
Duty group ... : ’ FEMA M5 [Zn]
Mominal powar ... LLLEALT hp

Dty factor ... LLBDRED

Starting torgue ||-E|g'h. ﬁpqed] et e e e A0, 5 hf-f
Starting current (High Speed] s nam s - 0

Maminal current (High Speed] e e 20 0 8

Power factor at starting current ... =075

Power factor at nominal current ... .0m
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= T =g Lampiran 3 Katalog Bearing NSK
29 % &
:UE e iz Sealed Type Sealed Type Ring Groove Snap Ring
S = 3 w DD - DDU N NR
‘g 3 t -
" —
cQ g ; Boundary Dimensions Basic Load Ratings Factor | Limiting Speeds (min~) Bearing Nimbers
53 - {mm) (N) {kgf} !
& M v Grease Qi
g_g o d D B r C: Cor G G| b oreL i oOpen  Open Shielded Sealed
B — min. V-W  DDU Z
=5
E-a 3 25 37 T a3 4 500 3150 455 320 16.1| 18000 10000 22000 6805 ZZ VvV DD
cw e 42 9 03 7 050 4 550 715 40| 154 16000 10000 19 000 6905 ZZ VvV DDU
s ® = 47 8 03 8 850 5 600 905 570 15.1] 15000 — 18000 16005 — — —
E" g. = 47 12 046 10 100 5 850 1030 595 14.5] 15000 9500 18000 6005 ZZ VV DDU
F{t=] -~ ha 15 1 14 000 7 850 1430 800 13.9| 13000 9000 15000 6205 ZZ Vv DDU
EE' z 62 17 1.1 20600 11200 2100 1150( 13.2) 11000 8000 13000 6305 ZZ VvV DDU
- = ) 28 52 12 06 12 500 7400 1270 755| 14.5] 14000 8500 16000 60/28 ZZ VV DDU
g 2_ Q 58 16 1 16 600 9 500 11700 970 13.9| 12000 8000 14000 62/28 ZZ VV DDU
=0 o 68 18 1.1 26700 14000 2730 1430 12.4| 10000 7500 13000 63/28 ZZ VV DDU
.g c - 30 42 TR 4700 3 650 480 370 164 15000 9000 18000 6806 ZZ VWV DD
] g - 47 9 L3 7250 5 000 140 510 15.8| 14000 8500 17000 6906 ZZ VV DDU
- ‘:-— [ 55 9 03 11 200 7 350 1150 750 15.2 | 13000 — 15000 @ 16006 — — —
= 55 13 1 13200 8300 1350 45| 14.7| 13000 8000 15000 600
2 o 6 ZZ VWV DDU
5 5 -~ 62 16 1 19500 11300 1980 1150 13.8] 11000 7500 13000 6206 ZZ VvV DDU
&Z‘ ) 72 19 11 26700 15000 2720 1530 133 9500 6700 12000 6306 ZZ VV DDU
28 = 32 58 13 1 15100 9150 1530 935| 14.5| 12000 7500 14000 60/32 ZZ VV DDU
5‘2 (1} 68 11 1 20700 11600 2120 1190 13.6| 10000 7100 12000 62/32 ZZ VvV DDU
5o 7% 20 11 29900 17000 3050 1730 13.2 9000 6300 11000 63/32 ZZ VV DDU
- ":" 35 47 7 03 4 900 4100 500 420 16.7| 14000 7500 16000 6807 ZZ VvV DD
M = 55 10 0.6 10 600 7250 1080 740 15.5| 12000 7500 15000 6907 ZZ Vv DDU
g :. 62 9 03 11 700 8 200 1190 835| 15.6| 11000 — 13000 16007 — — —
fE. 62 14 1 16000 10300 1630 1050( 14.8| 11000 6700 13000 6007 ZZ VvV DDU
B e 7 I — | 25700 15300 2620 1560(| 13.8 9500 6300 11000 6207 ZZ VWV DDU
= g 80 21 T.h 33500 19200 3400 1960 13.2 8500 6000 10000 6307 Z VvV DDU
- T 40 52 ' 83 6 350 5 550 650 565| 17.0| 12000 6700 14000 6808 ZZ VV DD
oo 62 12 0.6 13700 10000 13%0 1020 15.7| 11000 6300 13000 6908 ZZ VvV DDU
g 3 68 L T 12 600 9 650 1290 985| 16.0| 10000 — 12000 16008 — — —
g3
= n
#g Boundary Dimensions Basic Load Ratings (Single) Factor Llrrmm(; EfLoad| Abutment and Fillet |Mass Bearing Numbers ()
D= {mm) N (kg Speeds (')  |Centers| Dimensions (mm) | (kg)
« £ {min-") (mm)
83 d D B r n o Cor G Co| G |G alled B & Single Duplex
? = min. min min. Mar. max @ppro.
] = - o If ozioeis
= 25 62 17 1.1 06 | 24400 14600 2490 1490 — | 9000 13000 267 32 55 1 [0241 73058 DB DF DT
i 62 17 1106 | 27200 14900 2770 1520( — (10000 15000 268| 32 55 1 (0229 *7305BEA
'g 3 30 47 9 03015 7850 5950 B0 05| — | 18000 24000] 135| 325 445 030049 7906 A5 DB DF DT
> 3 4 9 03 015 8 300 6 250 B45 5401159|22000 28000| 97| 325 445 03|0049 7906C DB DF DT
= 55 13 1 06 | 1450 10100 1480 1030 — |13000 18000| 188| 36 49 1 |014 7J006A DB DF DT
33 55 131 06 | 15100 10300 1540 105014919000 26000| 12.2] 36 49 1 [0134 7006C DB DF DT
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= 2 16 1 06| 23000 14700 2350 1500(139)|18000 24 142| 3 5 1 |0222 7206C DB DF DT
g = 72 19 1.1 06 33500 20900 3450 2130| — | 9000 12000| 242{ 37 65 1 0346 7306 A DB DF DT
- g 72 19 1106 | 31000 19300 3150 190 — | 8000 11000| 309 37 & 1 [035¢ 73068 DB DF OT |
g 5 72 19 1106 | 36500 20600 3700 2100( — | 9000 13000 309| 37 65 1 [0.336 %7306 BEA
ET 35 55 10 06 03 | 11400 8700 1170 885 — |15000 20000 155| 40 50 06 (0074 7907 A5 DB DF DT
a2 55 10 06 03 | 12100 9150 1230  930(157]|18000 24 10| 40 SO 06(0074 797IC DB DF DT
g . 62 141 08 18300 13400 1870 1370 — 12000 16000 210 41 5% 1 |0.153 J007TA DB DF DT
= 2 141 06| 19100 13700 1950 1390(150(17000 22000| 135| 41 S 1 [0173 7001C DB DF DT
;’. 72 17 11 06 29700 20100 3050 2050 — |10000 14000| 239| 42 65 1 |0.287 7201A DB DF DT
- 72 17 11 06 | 27100 18400 2760 1870( — | 7500 10000| 309| 42 65 1 [029¢ 7208 DB DF DT
o 72 17 11 08 32500 19600 3300 1990) — | 8500 12000| 309( 42 65 1 |0271 =7207BEA
& 72 17 11 06 | 3050 19900 3100 2030|139(15000 20000| 157 42 & 1 |032  7207C DB DF DT
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, vo...m__:m-. ‘penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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3 5 .. 53 %\ 3 9.3 Lubrication chart
-
E.tg '3 ‘g g 5!- — No. Components Method of Lubrication Lubricant Type Frequency of Lubrication
53 55 =
= 3 =<} 3 S 1 Enclosed gearbox Splash k=1 6 Manth
F5EE:
=a 2 su g 2 Thruster brake Manual L5 Monthly
gE 2558
=3 5‘ <3 m 3 Wire Rope Manual L3 Half yearly
2§ xce X
(ol 3 g 1] 4 Motor Bearin Grease gun L2 Month!
=z = 3 — = g g y
Q m co —
'g = E ~o ~ 5 Geared coupling Manual L4 Monthly
2 g- IE_ Eg z Brake Lever pins, Open
:= g- ','3 : m 6 Gearing, ChﬂFi,n slpmzkels Manual L2 Monthly
-] =
52 :_ ;-" g % 7 Hook Bearing Grease gun L2 Monthly
=3 P @awn -
5"3 'g g o : 8 Pulley Bearing Grease gun L2 Monthly
3o g o . )
T =0 - = ) Line shaft Bearing Grease gun L2 Monthly
533% o
‘ﬁ "s 55 - 10 E:sr?ngmm pedestnl Grease gun L2 Maonthly
~253 o .
3 ‘g g P 11 Gearbox Rope Drum Joint | Grease gun L2 Monthly
g' lg -g E 12 Wheel bearing Grease gun (Individual) [ Grease L2 Monthly
‘En E 2 G. guuu:uuupm.:;
g .!. % 5‘ 13 Cable trolley Bearings Grease gun L2 Monthly
o ==
T
-
vs52
2 e . .
L g g Recommended and Equivalent lubricants
% g g 3 Lubricant Type | Indian oil Corporation (IOC) Bharat Petroleum (BP) Hindustan Petroleum (HP)
2 S 7 g L1 Servomesh SP 320 Amocam - 320 Parthan EP 320
=y A g n L2 Servogem 2 or 3f Servogrease MP MP grease 2 Lithon 2 or 3
= g h,;- g 13 Servo coat 140 Camex compound ‘F HYTAK 2
5 % - E L4 Servomesh 680 Amocam| 680 Parthan EP 680
g = 9 3 L& Transformer oil BS 148 or equivalent
. =5
€ o 3So
== g2
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2. 8 T3
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g g2 CRANE OWNER'S AND OPERATOR'S MANUAL KON E ( RANESr
- 3 g_ KC-IPC-002
(1] o
3 TS
g :f
= 83 Component | Checks [o [w [m [a [wy]y
o2 i}
T 3 5 Bearings
=
-g c g‘ Noise Check sound ofbea_rinqﬁ.ll’ um.nl‘.uall:y high, check lubrication and .
=5 A bearing alignment. Replace the g if worn out.
g Toia Check bearing temperature by feel of hand. If unusually high, check .
= lubrication and bearing alignment.
=
=
= Gearbox
o
g Noise level Check unusual noise from gearbox for gear teeth wear and for pe
s bearings condition to ensure smooth operation of gears.
[
5 Oil level Check oil level in the gearbox .
o
o
E Oil leakage Check oil leakage from gearbox, avoid overfilling of lubricant. -
=
E Teeth pitting or scoring Check quality and cleanliness of lubricant. o
& Breather Check that the breather is clean. .
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